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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia yang diketahui sebagai kepulauan terbesar di dunia dengan pulau 

berjumlah lebih dari 17.000 pulau (BIG, 2021). Lima pulau terbesar diantaranya 

adalah Pulau Sulawesi, Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan, Pulau Papua dan yang 

kelima adalah Pulau Jawa (BIG, 2016). Walaupun Pulau Jawa menduduki pulau 

terbesar kelima, tetapi Pulau Jawa merupakan pulau terpadat dari keempat pulau 

besar lainnya. Jumlah penduduk Pulau Jawa sekitar 151 juta jiwa. Apabila 

dibandingkan dengan total jumlah penduduk di Indonesia yang berjumlah sekitar 

272 juta jiwa, ini berarti penduduk Indonesia yang berada di Pulau Jawa sekitar 56 

persen dari total keseluruhan populasi di Indonesia (BPS, 2021). Pulau Jawa juga 

menjadi pusat pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada tahun 2020 kontribusi Pulau 

Jawa terhadap PDRB di Indonesia mencapai angka 59 persen (BPS, 2020).  

 Pengangguran merupakan masalah yang serius, apalagi pada negara 

berkembang seperti di Indonesia. Jika pengangguran meningkat, dikhawatirkan 

kemiskinan juga meningkat dan tingkat kriminalitas semakin tinggi. Penduduk 

yang miskin cenderung kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga hal 

ini dapat mendorong mereka untuk melakukan tindak kriminal (Rahmalita et al., 

2019). 

 Rata-rata Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di keenam Provinsi Pulau 

Jawa Selama Periode 2019-2021 secara berurutan adalah sebesar 5,6 persen, 8,0 

persen, dan 7,1 persen. Angka-angka tersebut selalu lebih tinggi bila dibandingkan     
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dengan Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia tiap tahunnya. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa tergolong tinggi.

Gambar 1. 1. Perkembangan TPT Pulau Jawa Tahun 2019-2021 (persen).

Sumber: BPS 2022, data diolah.

Walaupun keenam provinsi di Pulau Jawa Tingkat Pengangguran 

Terbukanya berfluktuasi selama periode 2019-2021, tetapi dapat diperhatikan 

Tingkat Pengangguran Terbuka keenam provinsi tersebut serentak mengalami 

kenaikan pada tahun 2020. Hal ini dapat disebabkan karena terjadinya pandemi 

Covid-19. Salah satu dampak yang timbul akibat pandemi diantaranya adalah 

banyak perusahaan yang terpaksa memberhentikan sebagian karyawannya (Jalil et 

al., 2020). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran, salah 

satunya adalah investasi asing. Beberapa manfaat investasi asing, diantaranya 

adalah dengan adanya investasi asing biasanya diikuti dengan adanya transfer 

teknologi. Investor asing membawa teknologi yang baru ke dalam negeri yang 

6.54

10.95

8.5

8.04

10.46
9.82

4.44

6.48
5.95

3.18

4.57 4.56
3.82

5.84 5.74

8.11

10.64

8.98

5.23

7.07
6.49

0

2

4

6

8

10

12

2019 2020 2021

DKI JAKARTA JAWA BARAT JAWA TENGAH
DI YOGYAKARTA JAWA TIMUR BANTEN
INDONESIA



3 
 

semakin lama dapat dikembangkan juga di dalam negeri. Investasi asing                

juga dapat membantu mendanai berbagai sektor yang kekurangan dana. Selain itu, 

investasi asing juga dapat mengurangi angka pengangguran dengan cara membuka 

lapangan kerja yang baru (BKPM, 2017).  

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irpan et 

al. (2016), mengatakan bahwa Foreign Direct Investment (FDI) secara signifikan 

mengurangi tingkat pengangguran di Malaysia. Hal yang sama diungkapkan oleh 

Astrid & Soekapdjo (2020) dan Mahroji & Nurkhasanah (2019) menyebutkan 

bahwa investasi asing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran. 

Tetapi hal tersebut bertentangan dengan Adewi & Azhari (2022) mengungkapkan 

bahwa variabel investasi (PMA dan PMDN) berpengaruh signifikan dengan arah 

positif. Sedangkan Astrid & Soekapdjo, (2020) dan Johny et al., (2018) mengatakan 

variabel investasi asing berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

pengangguran. 

Gambar 1.2 menunjukkan perkembangan Foreign Direct Investment (FDI) 

di Pulau Jawa. Selama periode 2019 sampai 2021, FDI di Pulau Jawa mencapai 

rata-rata US$ 14,4 Miliar Pertahunya. jika dibandingkan dengan seluruh Indonesia, 

rata-rata FDI selama periode 2019 sampai 2021 adalah US$ 29.3 Miliar. Ini berarti 

FDI di Pulau Jawa selama periode tersebut menyumbang sekitar 49 persen dari total 

FDI di Indonesia.  

Provinsi Jawa Barat selama periode 2019-2021 selalu menempati FDI 

tertinggi di Pulau Jawa. Rata-rata Provinsi Jawa Barat mendapatkan sekitar US$ 

5,40 miliar tiap tahunnya. Tahun 2019 merupakan FDI tertinggi selama periode 
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tersebut yang mencapai US$ 5,8 Miliar. Jawa Barat dapat dikatakan memiliki     

daya tarik tersendiri bagi investor asing. Hal tersebut dapat terjadi karena 

infrastruktur dan potensi daya yang ada di Jawa Barat yang memadai. 

Gambar 1. 2. Perkembangan FDI Pulau Jawa Tahun 2019-2021 (miliar dolar).

Sumber: BKPM 2022, data diolah.
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memberikan upah dengan sewenang-wenang dan menjamin tenaga kerja/buruh 

untuk mendapatkan upah yang layak.

Upah minimum ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan Kebutuhan Hidup 

Layak (KHL) di masing-masing daerah. Sebagaimana dijelaskan pada PP nomor 

78 tahun 2015 (sudah digantikan dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 36 

Tahun 2021 yang mulai berlaku pada tanggal 2 Februari tahun 2021) pasal 43 ayat

dilakukan setiap tahun berdasarkan kebutuhan hidup layak dengan memperhatikan 

enam komponen, keenam komponen tersebut adalah makanan dan minuman, 

sandang, perumahan, pendidikan, Kesehatan dan Transportasi dan komunikasi.

Gambar 1. 3. Perkembangan UMP Pulau Jawa Tahun 2019-2021 (juta rupiah).

Sumber: Wage Indicator 2022, data diolah.

Upah Minimum di tiap Provinsi berbeda jika dilihat pada Gambar 1.3. 
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biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan kehidupan yang layak di tiap provinsi 

di Pulau Jawa berbeda. 

Adriani et al., (2019); Effendy, (2019); Mahroji & Nurkhasanah, (2019)  

mengungkapkan bahwa Upah Minimum memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap pengangguran. Artinya, setiap kenaikan Upah Minimum akan mengurangi 

pengangguran. Penelitian tersebut bertentangan dengan  Pratiwi et al. (2021);Rofik 

et al., (2018) dan Yetty & Ansar, (2019) yang mengatakan bahwa Upah minimum 

memiliki pengaruh positif dan terhadap pengangguran yang berarti jika upah 

minimum meningkat maka pengangguran juga akan meningkat. 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya di atas, 

pengangguran juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan. Apalagi di zaman sekarang, 

perusahaan-perusahaan biasanya memberikan syarat tingkat minimal pendidikan 

untuk bekerja di perusahaan-perusahaan tersebut. Jadi, orang-orang yang memiliki 

tingkat pendidikan tinggi cenderung mendapatkan kesempatan kerja lebih besar 

dibandingkan orang-orang yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. 

Rata-rata lama sekolah di Pulau Jawa bisa dilihat pada Gambar 1.4. Selama 

tahun 2019-2021, rata-rata lama sekolah di Pulau Jawa berada di antara 8 hingga 

11 tahun. Provinsi DKI Jakarta merupakan provinsi dengan rata-rata lama sekolah 

tertinggi di antara 6 Provinsi di Pulau Jawa  selama tahun 2019-2021 jika di rata-

ratakan hanya selama 11 tahun. Ini berarti bahwa rata-rata penduduk DKI Jakarta 

selama tahun 2019 hingga 2021 hanya menempuh pendidikan formal selama 11 

tahun atau setara dengan kelas 11 SMA. Sedikit lebih tinggi jika dibandingkan rata-
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rata lama sekolah di seluruh Indonesia periode 2019 hingga 2021 masing-masing 

secara berurutan sebesar 8,75 tahun, 8,90 tahun, dan 8,92 tahun. 

Gambar 1. 4. Perkembangan RLS Pulau Jawa Tahun 2019-2021 (Tahun).

Sumber: BPS 2022, data diolah.
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rata-rata lama sekolah dapat mengurangi pengangguran. Berbeda dengan Hartanto, 

(2017); Prawira, (2018) dan Suyanto et al., (2019) dalam penelitian mereka 

mengatakan bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengangguran. Berdasarkan latar belakang masalah dan temuan penelitian-

penelitian terdahulu yang saling bertentangan membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti pengaruh investasi (FDI), upah minimum, dan pendidikan terhadap 

pengangguran di Pulau Jawa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh Investment (FDI), Upah Minimum, dan Pendidikan terhadap 

pengangguran di Pulau Jawa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh Investment (FDI), Upah Minimum dan Pendidikan terhadap 

Pengangguran di Pulau Jawa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memperluas referensi yang ada dan juga diharapkan bisa digunakan oleh 

semua pihak yang membutuhkan. 

2. Dapat menyumbang informasi tambahan untuk pembaca juga bisa 

menyumbang pemikiran bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian lebih 

lanjut. 
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